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SUMMARY 

 

PRIMA ACHMAD TAMIMI, The Development Of Leaf Spot Diseases Caused 

By Curvularia. On A Pineapple Plant (Ananas comosus) From Betung Village, 

Lubuk Keliat District, Ogan Ilir Regency (Supervised by HARMAN 

HARMIDSON). 

 

Pineapple (Ananas comosus L Merr) is a type of tropical plant originating 

from Brazil, Bolivia and Paraguay. This type of plant is included in the pineapple 

family (Family Bromeliaceae). However, there are several obstacles found in 

pineapple plants, one of which is disease. The purpose of this study was to 

determine the development of leaf spot disease on pineapple plants from Betung 

Village, Lubuk Keliat District, Ogan Ilir Regency. The benefit of this research is 

to be able to find out and provide information about the development of leaf spot 

disease caused by the pathogen Curvularia sp on pineapple plants. This research 

was conducted in August 2021. This study was conducted to determine the 

development of leaf spot disease on pineapple plants using a randomized block 

design (RAK) with 2 treatments and 10 replications, as follows: P1: Treatment of 

Curvularia (without being injured), P2: Treatment of Curvularia (Wounded). The 

pathogen taken in Betung Village is the fungus Curvularia. And at the time of the 

research, it was shown that the fungus growing at the research site was the same 

as that taken from field samples in Betung Village, namely the Curvularia 

mushroom. The size of the conidia of the Curvularia fungus at the study site was 

18.41 μm x 5.95 μm with an oval shape and 3 partitions. In the treatment with and 

without stitches, the length and width of the average spots were significantly 

different or affected. 

Keywords: Pineapple plant, Curvularia, Leaf spot. 

 

 



 

 

 

 

RINGKASAN 

 

PRIMA ACHMAD TAMIMI, Perkembangan Penyakit Bercak Daun Yang 

Disebabkan Oleh Curvularia. Pada Tanaman Nanas (Ananas comosus) Asal 

Desa Betung, Kecamatan Lubuk Keliat, Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh 

HARMAN HAMIDSON). 

 

Nanas (Ananas comosus L Merr) adalah sejenis tumbuhan tropis yang 

berasal dari Negara Brazil, Bolivia dan Paraguay. Tumbuhan jenis ini termasuk 

dalam familia nanas-nanasan (Famili Bromeliaceae). Namun terdapat beberapa 

kendala yang ditemukan pada tanaman nanas, salah satunya yaitu penyakit. 

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan penyakit 

bercak daun pada tanaman nanas asal Desa Betung, Kecamatan Lubuk Keliat, 

Kabupaten Ogan Ilir. Manfaat penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui dan 

memberikan informasi mengenai perkembangan penyakit bercak daun yang 

disebabkan oleh patogen Culvularia sp pada tanaman nanas. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Agustus 2021. Penelitian ini merupakan penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui perkembangan penyakit bercak daun pada tanaman 

nanas dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 2 perlakuan 

dan 10 ulangan, berikut uraiannya : P1 : Perlakuan Curvularia (Tanpa dilukai), P2 

: Perlakuan Curvularia (Dilukai). Patogen yang diambil di Desa Betung 

merupakan jamur Curvularia. Dan pada saat penelitian menunjukkan bahwa 

jamur yang berkembang di lokasi penelitian sama dengan yang diambil dari 

sampel lapangan di Desa Betung yakni jamur Curvularia. Ukuran konidia jamur 

Curvularia di lokasi penelitian yaitu 18,41 μm x 5,95 μm dengan ciri berbentuk 

oval dan memiliki 3 sekat. Pada perlakuan tusuk dan tanpa tusuk panjang dan 

lebar bercak rata-rata berbeda nyata atau mempengaruhi. 

Kata kunci:  Tanaman nanas, Curvularia, Bercak daun. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Buah nanas merupakan salah satu buah yang banyak digemari oleh berbagai 

lapisan masyarakat. Nanas sendiri memiliki kandungan gizi yang sangat beragam 

yang diperlukan oleh tubuh. Gizi yang terkandung dalam buah nanas antara lain 

adalah vitamin A (retinol), vitamin B dan vitamin C. Selain itu buah nanas juga 

sangat kaya mineral seperti protein, lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor dan zat besi 

(Sibuea, 2008). Pineapple, nanas, atau ananas (Ananas comosus L Merr) adalah 

sejenis tumbuhan tropis yang berasal dari Negara Brazil, Bolivia dan Paraguay. 

Tumbuhan jenis ini termasuk dalam familia nanas-nanasan (Famili Bromeliaceae). 

Perawakan (habitat) tumbuhannya rendah, herba (tahunan) dengan jumlah daun 30 

atau lebih dan berukuran yang panjang, serta berujung tajam dan tersusun dalam 

bentuk roset mengelilingi batang yang  tebal. Nanas sendiri sangat mudah ditanam 

dan juga dapat tumbuh di dataran rendah maupun dataran tinggi. Akan tetapi, 

pertumbuhan optimum dapat terjadi pada ketinggian antara 100 – 700 Mdpl. Bila 

ditanam di daerah kering, tanahnya harus memiliki sistem pengairan yang baik, dan 

juga kedalaman air tanahnya tidak lebih dari 150 cm. Sedangkan suhu udaranya rata-

rata sekitar 300 C. Tanah harus ringan hingga sedang dengan tekstur setengah berat 

atau liat. Derajat keasaman (pH) yang sesuai untuk tanaman nanas ini harus berkisar 

antara 4,5-5,5. Kesuburan tanah tidak menjadi kendala pertumbuhannya, asalkan 

kebutuhan zat haranya sendiri terpenuhi (Aulia, 2010). 

Nanas merupakan tanaman buah berupa semak yang memiliki nama ilmiah 

Anenas comosus. Nanas merupakan tanaman buah berupa semak dengan daging buah 

berwarna kuning. Kandungan air yang dimiliki buah nanas adalah 90%. Nanas 

berasal dari Brasilia (Amerika Selatan) yang telah didomestikasi disana sebelum 

masa Colombus. Pada abad ke-16 orang Spanyol membawa nanas ini ke Filipina dan 



 
 

 

Semenanjung Malaysia, masuk ke Indonesia pada abad ke-15, (1599). Di Indonesia 

pada mulanya hanya sebagai tanaman pekarangan dan meluas dikebunkan di lahan 

kering (tegalan) di seluruh wilayah nusantara. Tanaman ini kini dipelihara di daerah 

tropik dan sub tropik (Aryani, 2016). 

Nanas (Ananas comosus L.) merupakan salah satu buah komoditas 

perdagangan Indonesia. Permintaan buah nanas dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan, baik dipasarkan dalam negeri maupun luar negeri. Permintaan dalam 

negeri (domestik) semakin meningkat dikarenakan pertumbuhan jumlah penduduk 

dan sadarnya nilai vitamin pada buah. Permintaan luar negeri meningkat dapat dilihat 

dari nilai ekspor nanas Indonesia pada tahun 2014 mencapai US$ 193,35 juta 

(Gustina et al., 2016). Indonesia merupakan produsen nanas terbesar ke-5 setelah 

Brazil, Thailand, Filipina dan Cina. Pada tahun 2011 produksi nanas mencapai 1.5 

juta ton atau sekitar 9,36 % dari total produksi buah di Indonesia dan menempati 

urutan kedua dalam kontribusi terhadap produksi buah nasional (Badan Pusat 

Statistik., 2013). Penyebaran tanaman nanas di wilayah Indonesia sendiri hampir 

merata di seluruh daerahnya. Hal ini juga disebabkan iklim Indonesia yang sangat 

cocok untuk pertumbuhan tanaman nanas. 

Agar dapat terus meningkatkan produksi buah nanas dan juga dapat 

mencukupi kebutuhan konsumsi masyarakat, terdapat beberapa upaya yang harus 

dilakukan seperti pengelolaan lahan, teknik budidaya, serta pengendalian serangan 

hama dan penyakit tanaman. Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh para 

petani nanas adalah masalah hama dan penyakit tanaman. Penyakit yang biasa 

dijumpai pada tanaman nenas antara lain, busuk hati dan busuk akar yang disebabkan 

oleh Phytophthora parasitica, busuk pangkal batang, daun, buah dan bibit yang 

disebabkan oleh jamur Ceratocytis paradoxa, dan bercak daun yang disebabkan oleh 

jamur Curvularia lunata (Semangun, 2000). 

Salah satu patogen yang menyerang tanaman nanas yaitu jamur Curvularia 

lunata dimana jamur ini menyerang pada bagian daun nanas. Jamur ini akan 

menyebabkan daun nanas mempunyai bercak. Bercak tersebut awalnya dimulai 

dengan adanya titik berwarna kecoklatan pada bagian daun, titik tersebut dikelilingi 



 
 

 

oleh selaput hitam transparan, selaput hitam ini akan berubah menjadi kuning muda. 

Hasil penelitian (Susanto & Prasetyo, 2013), menunjukkan bahwa penyakit bercak 

disebabkan oleh jamur Curvularia, dapat juga ditemukan pada rumput teki (Cyperus 

rotundus) dan alang-alang (Imperata cylindrica). Konidia Curvularia menginfeksi 

pada jaringan daun inang, kemudian masuk melalui stomata daun dan berkembang 

biak di dalam jaringan daun, seperti epidermis atau palisade yang menyebabkan 

bercak pada daun. Sebagian besar konidia berada di lingkungan yang lembab setelah 

satu hingga dua hari menginfeksi daun. Produksi konidia terjadi di bagian hidup 

jaringan daun. Spora tersebar di daun yang sehat oleh angin dan percikan air (Hanif, 

Andini & Dwi Suryanto, 2012). Pada umumnya, spesies jamur Curvularia lunata 

merupakan patogen bagi berbagai tanaman di daerah tropik dan subtropik sebagai 

parasit fakultatif, parasit fakultatif ini sendiri adalah tumbuhan parasit yang 

menggantungkan sebagian sumber energi pada tumbuhan inang. Parasit fakultatif 

masih memiliki organ fotosintetik yang berfungsi secara normal sebagaimana 

tumbuhan yang bukan parasit (Putri et al., 2020). 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana perkembangan 

penyakit bercak daun yang disebabkan oleh patogen Curvularia sp pada tanaman 

nanas? 

1.3. Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan 

penyakit bercak daun pada tanaman nanas di Desa Betung, Kecamatan Lubuk Keliat, 

Kabupaten Ogan Ilir. 

1.4.Hipotesis 

Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah diduga 

perkembangan jamur Curvularia sp di Desa Betung Kecamatan Lubuk Keliat 



 
 

 

Kabupaten Ogan Ilir berkembang cepat dan dapat menghambat pertumbuhan tanaman 

nanas. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian pada penelitian maka 

manfaat penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui dan memberikan informasi 

mengenai perkembangan penyakit bercak daun yang disebabkan oleh patogen 

Curvularia sp pada tanaman nanas. 
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